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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-52) 
Larangan Mencuri dan Hukumannya 

Firman Allah SWT : 
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Maka barangsiapa bertaubat (diantara pencuri-pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. [QS. Al-Maidah : 38-39] 

Hadits-hadits Nabi SAW : 
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Dari ‘Aisyah, ia berkata : Sesungguhnya orang-orang Quraisy disibukkan 
oleh kejadian seorang wanita Makhzumiyah yang mencuri. Mereka berkata, 
“Siapa orang yang berani menyampaikan masalah itu kepada Rasulullah 
SAW (agar mendapat keringanan hukuman )”. Lalu diantara mereka ada 
yang berkata, “Siapa lagi yang berani menyampaikan hal itu kepada beliau 
kecuali Usamah kecintaan Rasulullah SAW ?”. Lalu Usamah 
menyampaikan hal itu kepada beliau. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepada Usamah, “Apakah kamu akan membela orang yang melanggar 
hukum dari hukum-hukum Allah ?”. Kemudian beliau berdiri dan 
berkhutbah. Beliau bersabda, “Hai para manusia, sesungguhnya yang 
menyebabkan hancurnya orang-orang sebelum kalian bahwasanya mereka 
itu apabila orang terhormat di kalangan mereka yang mencuri, mereka 
membiarkannya, tetapi jika orang lemah diantara mereka yang mencuri, 
mereka menghukumnya”Demi Allah, seandainya Fathiah bint Muhammad 
mencuri, pasti aku potong tangannya”. [HR. Muslim juz 3, hal. 1315]. 
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Dari ‘Aisyah, ia berkata : Ada seorang wanita Makhzumiyah yang 
meminjam perhiasan dengan perantaraan orang-orang yang dikenal, 
sedang ia tidak dikenal. Tetapi kemudian ia menjual perhiasan tersebut dan 
mengambil hasil penjualan tersebut. Kemudian ia dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW, maka keluarganya meminta Usamah bin Zaid (agar 
memintakan keringanan kepada beliau). Setelah Usamah menyampaikan 
hal itu kepada Rasulullah SAW, maka wajah Rasulullah SAW memerah, lalu 
beliau bersabda kepada Usamah, “Apakah kamu akan minta tolong 
kepadaku untuk pelanggar hukum dari hukum-hukum Allah ?”. Usamah 
berkata, “Mohonkanlah ampunan untukku, ya Rasulullah”. Kemudian pada 
sore itu beliau berdiri dan berkhutbah. Setelah beliau memanjatkan puji 
syukur kepada Allah ‘Azza wa Jalla, kemudian beliau bersabda, “Ammaa 
ba’du, sesungguhnya hancurnya orang-orang sebelum kalian, disebabkan 
mereka itu bila yang mencuri dari orang yang terhormat di kalangan 
mereka, maka mereka membiarkannya, tetapi bila yang mencuri itu dari 
orang yang lemah diantara mereka, maka mereka melaksanakan hukuman 
atasnya. Demi Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
seandainya Fathimah binti Muhammad mencuri, niscaya aku potong 
tangannya”. Kemudian beliau memotong tangan wanita itu”. [HR. Nasaiy 
juz 8, hal. 73] 
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Dari Abu Umayyah Al-Makhzumiy, ia berkata : Sesungguhnya telah 
dihadapkan kepada Nabi SAW seorang pencuri yang telah mengakui 
perbuatannya, sedangkan barangnya sudah tidak ada, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku tidak menyangka kamu telah mencuri”. Ia berkata, 
“Betul, (saya telah mencuri, ya Rasulullah)”. Dia mengulangi 
pengakuannya itu dua atau tiga kali. Kemudian beliau memerintahkan 
(supaya orang itu dipotong tangannya), lalu orang itu pun dipotong 
tangannya. Kemudian orang itu dihadapkan lagi pada beliau, maka beliau 
bersabda, “Mohon ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah kepada-Nya”. 
Ia berkata, “Saya mohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya”. 
Lalu beliau berdoa, “Ya Allah, terimalah taubatnya”. Beliau mengulangi 
doanya itu hingga tiga kali. [HR. Abu Dawud juz 4, hal. 134, no. 4380]. 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya pernah dihadapkan kepada Rasulullah 
SAW seorang pencuri yang mencuri jubah, lalu mereka (para shahabat) 
berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya orang ini telah mencuri”. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “(Jika begitu) bawalah dia pergi, dan potonglah 
tangannya, lalu obatilah dia, setelah itu bawalah dia kemari”. Kemudian ia 
dipotong (tangannya), lalu dibawa kepada Rasulullah SAW. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Bertaubatlah kamu kepada Allah”. Pencuri 
itupun lalu menyatakan, “Sungguh aku telah bertaubat kepada Allah”. Lalu 
Rasulullah SAW berdoa, “Semoga Allah menerima taubatmu”. [HR 
Daruquthni juz 3, hal. 102, no. 71] 

Besarnya nilai barang curian yang menyebabkan potong tangan 
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Dari ‘Aisyah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak dipotong 
tangan pencuri kecuali pada pencurian senilai seperempat dinar atau 
lebih”. [HR. Muslim juz 3, hal. 1312] 
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Dari Ibnu ‘Umar, bahwasanya Rasulullah SAW memotong tangan pencuri 
perisai yang harganya tiga dirham. [HR. Muslim juz 3, hal. 1313] 

Keterangan : 

Tiga dirham pada waktu itu sama dengan seperempat dinar, jadi satu dinar 
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sama dengan dua belas dirham”. 
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Dari Rafi’ bin Khadij, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada hukuman potong tangan dalam pencurian buah dan 
mayang pohon kurma”. [HR. Nasaiy juz 8, hal. 86] 
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Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya yakni ‘Abdullah bin 
‘Amr, dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau pernah ditanya tentang 
buah yang dicuri ketika masih di pohon, beliau bersabda, “Bila seseorang 
mencuri buah karena terpaksa, maka ia tidak dikenakan hukuman apapun, 
selagi ia tidak membawanya pulang. Tetapi barangsiapa yang membawa 
pulang, maka ia dikenakan denda dua kali lipat dari harga barang yang 
dicurinya, dan diberi hukuman sebagai peringatan. Dan barangsiapa yang 
mencuri buah yang telah berada di tempat penjemuran, sedangkan buah 
yang dicuri itu harganya mencapai harga sebuah perisai, maka tangannya 
harus dipotong. Tetapi barangsiapa yang mencurinya kurang dari itu, maka 
ia dikenakan denda dua kali lipat dan harus diberi hukuman sebagai 
peringatan”. [HR. Nasaiy juz 8, hal. 85] 
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Dari ‘Amrah binti ‘Abdurrahman, ia berkata, “Sesungguhnya ada seorang 
pencuri mencuri buah jeruk di zaman pemerintahan ‘Utsman (bin ‘Affan). 
Lalu oleh ‘Utsman bin ‘Affan diperintahkan supaya dinilai, maka buah 
tersebut dinilai seharga tiga dirham dengan kurs 12 dirham sama dengan 
satu dinar. Kemudian ‘Utsman memotong tangan pencuri itu”. [HR. Malik, 
dalam Muwaththa’ juz 2, hal. 832, no. 23] 

Apabila pencuri telah dimaafkan sebelum sampai pada hakim, maka 
hukuman tidak dilaksanakan. 
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Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Ma’afkanlah hukuman, sebelum kalian membawa perkara itu ke 
hadapanku. Tetapi kalau perkara itu sudah sampai di hadapanku, maka 
hukum pasti dilaksanakan”. [HR. Nasaiy juz 8, hal. 70] 
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Saling memaafkanlah kalian tentang masalah hukuman yang 
terjadi diantara kalian. Tetapi kalau perkara itu telah sampai kepadaku, 
maka hukum pasti dilaksanakan”. [HR. Abu Dawud juz 4, hal. 133, no. 
4376] 
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Dari Al-Auza’iy, ia berkata, ‘Atha’ bin Abu Rabah menceritakan kepadaku 
bahwasanya ada seorang yang mencuri sebuah baju, maka ia dihadapkan 
kepada Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah SAW menyuruh supaya tangan 
pencuri itu dipotong, maka. orang yang dicuri bajunya itu berkata, “Ya 
Rasulullah, sekarang baju itu aku relakan untuknya (dan aku telah 
memaafkannya)”. Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak memaafkannya 
sebelum kamu menghadapkannya kepadaku ?”. [HR. Nasaiy juz 8, hal. 68] 
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[Bersambung] 


